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MOTTO 

 

  

لا خَيْرَ فِي كَثِيرٍ مِنْ نَجْوَاهُمْ إلِا مَنْ أمََرَ بصَِدَقةٍَ أوَْ  

غاَءَ  مَعْرُوفٍ أوَْ إصِْلاحٍ بَيْنَ النَّاسِ وَمَنْ يفَْعلَْ ذَلكَِ ابْتِ 

ِ فَسَوْفَ نُؤْتِيهِ أجَْرًا عَظِيمًا  مَرْضَاةِ اللََّّ

  
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 

kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) 

memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau 

mengadakan perdamaian di antara manusia 

dan barangsiapa yang berbuat demikian1 

karena mencari keridhaan Allah, 

maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
1 Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 114 
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ABSTRAK 

 

Wisang Liyen Permanasari,2020: Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam 

dengan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional  dan Sosial Peserta Didik di MAN II Yogyakarta 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pentingnya  kerjasama guru 
Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional dan sosial peserta didik di MAN II 

Yogyakarta,  2) mengetahui bentuk-bentuk kerjasama antara guru Pendidikan 
Agama Islam dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional dan sosial peserta didik MAN II Yogyakarta, dan 3) 
mengetahui dampak dari kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan guru 
Bimbingan dan Konseling terhadap kecerdasan emosional dan sosial peserta didik 

MAN II Yogyakarta 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan ( Field Research), 

dan pendekatan yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif, yaitu salah satu 
metode penelitian yang tujuannya untuk mendapat pemahaman tentang kenyataan 
dengan proses berfikir induktif. Metode yang digunakan adalah dengan teknik 

snowball sampling dan purposive sampling. Tehnik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) kerjasama guru Pendidikan 
Agama Islam dan Bimbingan dan Konseling dipentingkan untuk mengembangkan 
kecerdasan emosional dan sosial dikarenakan untuk mewujudkan insan madrasah 

yang taqwa, mandiri, prestasi, inovatif, berwawasan lingkungan, dan Islami 
(TAMPIL Islami); (2) bentuk kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan 

guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan 
sosial peserta didik yaitu melalui beberapa kegiatan yang dapat menunjang 
keberhasilan peserta didik yakni kegiatan yaumiyah ( sholat dhuha berjamaah, 

sholat dhuhur berjamaah, pembacaan asmaul husna, tadarus bersama, penegakan 
5k, pembiasaan 5s, pembacaan doa sebelum dan sesudah pembelajaran), pesantren 

sabtu ahad, mubaligh hijrah, MIC, manasik haji, wisuda tahfidz; (3) dampak 
dengan adanya kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan 
dan Konseling, peserta didik menjadi lebih disiplin dalam bertindak dan 

berperilaku, dapat mengatur emosinya, dan dapat berinteraksi sosial dengan baik.  
 

Kata Kunci: Kerjasama, guru Pendidikan Agama Islam, guru Bimbingan dan 

Konseling, Kecerdasan Emosional dan Sosial. 
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ABSTRACT 

Wisang Liyen Permanasari, 2020: Collaboration between Islamic Religious 

Education Teachers and Counseling Guidance Teachers in Developing Students' 

Social and Emotional Intelligence at MAN II Yogyakarta 

 

This study aims to: 1) determine the importance of the cooperation 
between Islamic Education teachers and Guidance Counseling teachers in 

developing emotional and social intelligence of MAN II Yogyakarta students, 2) 
knowing the forms of cooperation between Islamic Education teachers and 
Guidance Counseling teachers in developing emotional and social intelligence of 

MAN II Yogyakarta students, and 3) knowing the impact of the cooperation 
between Islamic education teachers and guidance counseling teachers on the 

emotional and social intelligence of MAN II Yogyakarta students. 
This research uses the type of field research (Field Research), and the 

approach used is descriptive qualitative analysis, which is a research method that 

aims to gain an understanding of reality with an inductive thinking process. The 
method used is the snowball sampling technique and purposive sampling. Data 

collection techniques using interviews, observation, and documentation. 
The results of this study are as follows: (1) the cooperation between 

Islamic Education teachers and Guidance Counseling teachers is emphasized to 

develop social-emotional intelligence due to realizing madrasah people who are 
devout, independent, achievement, innovative, environmentally friendly, and 

Islamic (TAMPIL Islami); (2) the form of cooperation between Islamic Education 
teachers and Guidance Counseling teachers in developing the emotional and social 
intelligence of students, namely through several activities that can support the 

success of students, namely yaumiyah activities (dhuha prayer in congregation, 
dhuhur prayer in congregation, reading Asmaul Husna, Tadarus together, 5k 

enforcement, habituation 5s, prayer readings before and after learning), Islamic 
boarding schools Saturday Sunday, mubaligh hijrah, MIC, Hajj rituals, tahfidz 
graduation; (3) the impact of the collaboration between Islamic Education teachers 

and Guidance Counseling teachers, students become more disciplined in acting 
and behaving, can manage their emotions, and can interact socially well. 

 
Keywords: Cooperation, Islamic Religious Education teachers, Guidance and 

Counseling teachers, Emotional and Social Intelligence. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا 

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د 

 ذ 

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 
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 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

ِّعَ ـتَم   ة  دَد   

ة  دَّع    

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

ةَ مَ كْح    

ـة  لَّ ع    

 اء  يَل لأوْ اْ   ة  امَ رَ كَ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---- ََ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

علََفَ   

رَ ذ ك    

ذْ  ب  هَيَ  

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif Ditulis ā 
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ة  ـيَّل اه جَ   

2. fathah + ya’ mati  

ىسَ تـَنْ   

3. Kasrah + ya’ mati 

ـم  يْر  كَ  

4. Dammah + wawu mati 

ض  وْ ر  ف    

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

مْ ك نَ ـيْبَ  

2. fathah + wawu mati  

ل وْ قَ   

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 مْ ـت نْ أَ أَ 

تْ دَّع  اُ   

 ـمْ ت رْ كَشَنْ ئ لَ 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

اء  مَ السَّ   

س  مْ الشَّ  

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ض  وْ ر  لف  ا   ىاو  ذَ 

نَّة   أَهلْ  السُـّ

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

يْم    ب سْم  اللِّّ  الرِّحَمن الرَّ ح 

 

ةُوَالسَلامَُ علَىَ أَشْرَ  وَالصَلاَ وَبِهِ نَسْتعَِينُْ علَىَ أمُُورالدهنْياوََالدهينِْ،  ِ رَبه العَْالمَِينَْ  لِِله  فِ الَْْنْبِيَاءَِ وَالمُْرْسلَِينَْ الَْحَمْدُ 
  

ا بعَدُْ أمََّ وَاَصْحَابِهِ أَجْمَعِينَْ,  آلِهِ  دٍوَعلَىَ   .  سَيهدِنَاومَوْلاَنَامُحَمه

 

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat dan 

pertolongan-Nya. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 

junjungan kita Nabi Agung Muhammad saw., yang telah menuntun manusia 

menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Penyusunan tesis ini merupakan laporan dari penelitian yang berjudul 

“Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dengan Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional dan Sosial Peserta 

Didik”. Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar IBelakang IMasalah 

Masa remaja merupakan masa yang sangat penting dalam 

perkembangan manusia, sebagai anak yang mulai tumbuh untuk menjadi 

dewasa, di mana  masa ini remaja banyak mengalami perubahan dalam status 

emosinya, khususnya pada kecerdasan emosi.2 Remaja secara ideal memiliki 

kecerdasan emosional, karena kecerdasan emosional mencakup pengendalian 

diri, semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri.3 Kecerdasan emosional sebagai serangkaian kemampuan pribadi, 

emosi, dan sosial  mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam 

mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan. Kecerdasan emosi tidak berart i 

kesempurnaan dalam relasi manusia, sehingga diperlukan untuk 

meningkatkan keterampilan sosial. Keterampilan sosial yang baik membantu 

menciptakan interaksi yang lebih baik.  

Individu yang telah mengembangkan kecerdasan emosional akan 

mampu berkomunikasi lebih baik, sehingga individu mampu untuk 

menyesuaikan diri dengan emosi orang lain dan berdampak pada kemampuan 

untuk melakukan interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan dampak negatif 

pada remaja yang memiliki kecerdasan emosional rendah seperti kurang 

mampu dalam mengontrol emosi, sehingga sering timbul pertengkaran dan 

 

 2 Imania Mafiroh, “ Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Perilaku Agresif 

Remaja pada Peserta didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret tahun ajaran 2013/2014”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014.  

 3 Kadeni, “Pentingnya Kecerdasan Emosional dalam pembelajaran”, Jurnal Equilibrium: 

Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Pembelajarannya . 
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remaja kurang mampu memotivasi diri serta mencaPendidikan Agama Islam 

prestasi atau tujuan.4 

Rendahnya kecerdasan emosional dan sosial menyebabkan perilaku-

perilaku menyimpang pada  remaja.5 Perilaku-perilaku yang menunjukkan 

rendahnya kecerdasan emosional dan sosial sangat banyak dijumPendidikan 

Agama Islam di negara ini. Perilaku tersebut diantaranya adalah pembunuhan, 

menyerang orang lain, tindak kekerasan, perampokan, dan pemerkosaan. Hal 

tersebut bisa terjadi karena miskinnya keterampilan sosial seperti tidak 

mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain, kurangnya latihan 

pengendalian emosi, serta kompetensi sosial yang lainnya.6 Tindakan-

tindakan seperti pemukulan terhadap guru, perkelahian antar geng, demo, 

merusak fasilitas umum, kecilnya pengakuan hak-hak orang lain, menyontek 

secara terang-terangan, bahkan tidak ada lagi rasa malu ketika ia berbuat 

tercela, tidak jujur dan merugikan orang lain. Perilaku tersebut  menunjukkan 

rendahnya kecerdasan emosi pada diri seseorang. Bagaimanapun, norma dan 

nilai kejujuran, sosial, tenggang rasa, hormat kepada orang lain, serta 

pengakuan terhadap hak orang lain, tetap menjadi pedoman utama untuk 

terciptanya masyarakat yang aman, damai, dan sejahtera.  

Peserta didik MAN II Yogyakarta sebagai individu yang berada pada 

fase remaja memerlukan kecerdasan emosional dan sosial sebagai kontrol 

 

 4 Siti Fitriana dan Agus Suharno, “Meningkatkan Kecerdasan Emosioanal Melalui 

Layanan Konseling Kelompok”, Jurnal, Vol.24, No 2, Juli 2010.  

 5  Timoteus Yuanuario Jonta, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Kena ka lan  

Remaja”, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma, 2018.  

 6  Hasil Wawancara dengan Ibu Umi guruBimbingan dan Konseling MAN II Yogyakarta, 

di Ruang Bimbingan dan Konseling MAN II Yogyakarta, pada hari Senin, 17 Februari 2020, pukul 

09.20-10.00 WIB.  
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diri. Emosi memegang peranan yang penting dalam hidup. Peranan emosi 

sama pentingnya dengan pikiran. Bahkan pada situasi tertentu, emosi 

mengambil peranan lebih besar daripada pikiran. Emosi dapat mengarahkan 

keadaan dan menjaga keselamatan diri kita. Dalam dunia pendidikan, 

sebagaimana pendidikan dimaknai sebagai usaha memanusiakan manusia. 

Manusia yang belum dewasa dibantu agar menjadi dewasa. Dewasa yang 

dimaksud adalah dewasa secara mental. Mental yang dewasa ditandai dengan 

adanya rasa tanggung jawab, baik bertanggung jawab terhadap diri sendiri 

maupun terhadap orang lain. Oleh sebab itu dalam dunia pendidikan, 

pembentukan dan pengembangan kecerdasan emosional dan sosial ini 

penting. Emosi yang tidak cerdas akan mengakibatkan relasi yang jelek, 

kesehatan mental yang buruk, serta karirnya tidak sukses.7 Bagi peserta didik 

MAN II Yogyakarta yang berada pada fase remaja, kecerdasan emosional dan 

sosial memegang peranan penting untuk menjaga peserta didik dari hal-hal 

yang menyimpang. Dengan kecerdasan emosional dan sosial yang baik 

peserta didik akan terhindar dari perilaku-perilaku buruk seperti membolos 

pada jam pelajaran, bulliying, perilaku tidak hormat kepada guru, dan 

tawuran.  

Seperti kasus yang pernah terjadi di MAN II Yogyakarta, peserta didik 

membolos pada jam madrasah.8 Mereka secara berkelompok melompati  

 

 7 Hasil Wawancara dengan Ibu Umi guruBimbingan dan Konseling MAN II Yogyakarta, 

di Ruang Bimbingan dan Konseling MAN II Yogyakarta, pada hari Senin, 17 Februari 2020, pukul 

09.20-10.00 WIB. 

 8 Hasil Wawancara dengan Ibu Dyah Estuti Tri Hartini Waka Kepeserta didikan MAN II 

Yogyakarta, di Ruang Waka Kepeserta didikan MAN II Yogyakarta, pada hari Rabu, 18 Maret 

2020, pukul 10.30-11.40 WIB.  
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pagar madrasah yang bersebelahan dengan rumah warga. Aksi peserta didik 

tersebut mengakibatkan rusaknya atap rumah warga sehingga warga yang 

mengetahui perilaku peserta didik tersebut melaporkan kepada pihak 

madrasah dan meminta ganti rugi. Dari kejadian tersebut madrasah 

mengalami kerugian dan mendapat nama buruk dari warga sekitar. Contoh 

kasus lain yang menunjukkan rendahnya kecerdasan emosional dan sosial di 

MAN II Yogyakarta masih dijumPendidikan Agama Islamnya perilaku 

bullying seperti mudah tersinggung terhadap perkataan temannya sehingga 

melakukan kekerasan kepada peserta didik yang lain. Perilaku kekerasan yang 

dilakukan oleh peserta didik tersebut tidak diterima oleh teman sekelasnya 

karena sudah berkali-kali dilakukan sehingga mereka melaporkan kejadian 

tersebut kepada wali kelasnya. Wali kelas yang mengetahui dan melihat 

langsung perbuatan peserta didik tersebut melaporkan kepada kepala 

madrasah yang mengakibatkan peserta didik tersebut dikeluarkan dari 

madrasah.  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional 

dan sosial peserta didik, antara lain: lingkungan keluarga, faktor masyarakat, 

dan lingkungan madrasah. Di antara faktor-faktor tersebut, faktor keluarga 

yang paling berpengaruh terhadap kecerdasan emosional dan sosial anak. 

Kehidupan keluarga merupakan madrasah pertama dalam mempelajari emosi 

yaitu belajar bagaimana merasakan dan menanggapi perasaan diri sendiri, 

berpikir tentang perasaan tersebut. Khususnya orang tua yang memegang 
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peranan penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan sosial 

anak.  

Selain faktor dari lingkungan keluarga, guru dan lingkungan madrasah 

juga memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan potensi 

anak melalui gaya kepemimpinan dan metode mengajarnya  serta pembiasaan 

sikap sehingga kecerdasan emosional berkembang secara maksimal. 

Lingkungan madrasah juga mengajarkan kepada anak untuk mengembangkan 

keintelektualan dan bersosial dengan sebayanya, sehingga anak dapat 

berekspresi secara bebas tanpa terlalu banyak diatur dan diawasi secara ketat. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional dan 

sosial peserta didik adalah peran guru. Dalam hal ini adalah guru Pendidikan 

Agama Islam dan guru Bimbingan dan Konseling. Guru Pendidikan Agama 

Islam selama ini dikenal sebagai guru yang mempunyai peran menanamkan 

nilai karakter kepada peserta didik. Dalam hal ini penanaman nilai karakter 

keislaman atau akhlakul karimah. Sedangkan guru Bimbingan dan Konseling 

dikenal sebagai guru yang mempunyai peran dalam membina kedisiplinan 

peserta didik. Dalam membentuk karakter dan kedisiplinan peserta didik 

diperlukan upaya penanaman dan pembinaan nilai-nilai karakter sehingga 

terbentuk karakter peserta didik yang utuh. Karakter positif yang terbentuk 

akan menumbuhkan kedewasaan dalam diri peserta didik seperti kontrol diri, 

empati, optimisme, dan sosial. Namun, kedewasaan peserta didik tidak akan 

terbentuk apabila tidak memiliki kecerdasan emosional dan sosial yang 

terbina dengan baik. Untuk itu diperlukan kerjasama antara guru Pendidikan 
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Agama Islam dan guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional dan sosial peserta didik. 

Pengembangan kecerdasan emosional dan sosial bagi peserta didik 

MAN II Yogyakarta dipentingkan guna menunjang hasil belajar peserta didik 

serta membantu peserta didik mengendalikan diri dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan memiliki kesadaran yang tinggi untuk belajar. Maka,  

pengembangan kecerdasan emosional dan sosial tentu tidak semata-mata 

hanya dilakukan di madrasah saja dengan serangkaian kegiatan pembelajaran 

dan serangkaian kegiatan di luar madrasah sehingga diperlukan kerjasama 

guru Pendidikan Agama Islam dan guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 

ini dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam membina sikap emosional dan sosial peserta didik. Kedua 

guru mengajarkan kepada peserta didik dalam menerapkan perilaku 

keberagamaan dan menjalin interaksi atau hubungan sosial dengan yang lain.9  

MAN II Yogyakarta merupakan salah satu Madrasah Aliyah Negeri di 

Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan yang berbasis Islami. Sedikit yang 

beranggapan bahwa madrasah dipandang kurang mampu membentuk peserta 

didik yang bermoral.10 Dalam realitanya, madrasah lebih berperan aktif dalam 

pembentukan karakter dan moral peserta didik. Setiap lembaga pendidikan 

memiliki sisterm, karakteristik, serta visi misi yang berbeda-beda, dalam hal 

ini MAN II Yogyakarta telah merancang sedemikian rupa visi misi yang di 

 
9 Hasil Wawancara dengan Bapak Syukron guruIlmu Kalam MAN II Yogyakarta, di 

Ruang GuruMAN II Yogyakarta, pada hari Senin, 17 Februari 2020, pukul 12.30 -13.00 WIB. 
10 Hasil Wawancara dengan Bapak Riza Faozi GuruAl-Qur’an Hadis MAN II Yogyakarta, 

di Ruang GuruMAN II Yogyakarta, pada hari Selasa, 17 Maret 2020, pukul 09.00-10.00  WIB. 
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dalamnya memuat segala kegiatan dan program-program madrasah.11 Visi 

madrasah adalah terwujudnya insan madrasah yang taqwa, mandiri, prestasi, 

inovatif, berwawasan lingkungan, dan Islami (TAMPIL Islami). Salah satu 

tujuannya yaitu untuk mengembangkan kecerdasan emosional dan sosial 

peserta didik. Pentingnya mengembangkan kecerdasan emosional dan sosial di 

MAN II Yogyakarta karena dalam konteks pendidikan keberhasilan peserta 

didik tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektualnya, akan tetapi ada 

kecerdasan lain yang ikut menentukan yakni kecerdasan emosional. Hal 

tersebut sebagai upaya mengembangkan peserta didik agar memiliki 

kecerdasan intelektual yang tinggi dan sekaligus peserta didik yang memiliki 

kecerdasan emosional dan sosial yang tinggi pula. Keseimbangan di antara 

kecerdasan tersebut diperlukan untuk membentuk peserta didik menjadi kreatif 

sekaligus manusia yang dapat berempati, yang dapat mengontrol emosinya, 

yang dapat memotivasi dirinya sendiri sehingga dapat mandiri, selalu mawas 

diri karena mengetahui perasaan yang ada di dalam dirinya sendiri maupun 

perasaan orang lain.  

Melihat belum banyaknya kerjasama antara guru Pendidikan Agama 

Islam dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional dan sosial peserta didik, serta keistimewaan program 

yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan 

dan Konseling MAN II Yogyakarta meliputi: doa pagi dan tadarus Al-Qur’an, 

shalat dhuha berjamaah, shalat dhuhur berjamaah, pengajian,rohis, khutbah 

 

 11 Hasil Dokumentasi Waka Kepeserta didikan MAN II Yogyakarta, pada Senin, 03 

Februari 2020. 
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jumat bagi peserta didik laki-laki, program tahunan manasik haji, Al-Imtihan 

almuroja’ah tahfidz,wisuda tahfidz, petuah (pesantren sabtu ahad), PLK 

(Pendidkan Luar Kelas), CM ( Calon Mubaligh). 12 Perlunya penelitian 

tentang kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dan guru Bimbingan dan 

Konseling  di  MAN II Yogyakarta termasuk di dalamnya ada pondok 

pesantren diharapkan juga membantu mewujudkan visi madrasah yaitu 

membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, dan beramal.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih mendalam guna melihat dan 

menelaah tentang Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dengan Guru 

Bimbingan dan Konseling.. Oleh karena itu peneliti ingin mengadakan 

penelitian yang berjudul “Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam 

dengan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional dan Sosial Peserta Didik di MAN II Yogyakarta.” 

 

B. Rumusan IMasalah 

Peneliti Imerumuskan Ipermasalahan Isebagai Iberikut: 

1. Mengapa kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan guru 

Bimbingan dan Konseling dipentingkan untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional dan sosial di MAN II Yogyakarta? 

 
12 Hasil wawancara dengan Bapak Hanif selaku guruPendidikan Agama Islam di MAN I I  

Yogyakarta  pada hari Kamis, 24 Oktober 2019, pada pukul 09:15-09:30. 
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2. Bagaimana bentuk kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan guru 

Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

dan sosial peserta didik di MAN II Yogyakarta? 

3. Bagaimana dampak kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan 

guru Bimbingan dan Konseling terhadap kecerdasan emosional dan 

sosial peserta didik MAN II Yogyakarta? 

 

C. Tujuan IPenelitian 

Penelitian Iini Ibertujuan Iuntuk: 

1. Mengetahui kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan guru 

Bimbingan dan Konseling dipentingkan untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional dan sosial di MAN II Yogyakarta  

2. Mengetahui bentuk kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan guru 

Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

dan sosial peserta didik di MAN II Yogyakarta. 

3. Mengetahui dampak kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan 

guru Bimbingan dan Konseling terhadap kecerdasan emosional dan sosial 

peserta didik MAN II Yogyakarta. 

 

D. Manfaat IPenelitian 

Penelitian Iini Idiupayakan Imampu Imemberikan Imanfaat  Isecara Iteoritis 

Imaupun Ipraktis. 
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1. Secara Iteoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

bagi lembaga-lembaga pendidikan islam terkait kerjasama guru 

Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan dan Konseling dan 

bahan masukan dan kajian bagi guru-guru yang membimbing peserta 

didik dalam pembinaan kecerdasan emosional dan sosial peserta didik. 

2. Secara praktis, bagi lembaga pendidikan islam terutama madrasah dapat 

menyelenggarakan program kerjasama guru Pendidikan Agama Islam 

dengan guru Bimbingan dan Konseling, dan dapat memberikan motivasi 

bagi peserta didik untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan sosial. 

 

E. Kerangka ITeori 

1. Kecerdasan Emosional dan sosial   

 Kecerdasan emosional diperkenalkan pertama kali oleh Peter 

Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari University of New 

Hampshire. Istilah ini kemudian menjadi sangat terkenal di seluruh dunia 

semenjak seorang psikologi New York bernama Daniel Goleman 

menerbitkan bukunya yang berjudul Emotional Intelegence: Why It Can 

Matter More Than IQ pada tahun 1995.13 

Berikut ini dikemukakan beberapa konsep kecerdasan yang telah 

dikemukakan oleh para ahli di bidangnya. 

a. Konsep kecerdasan menurut Alfled Binet 

Menurut Binet, kecerdasan adalah kecenderungan untuk 

mengambil dan mempertahankan pilihan yang tetap, kapasitas untuk 
 

  13 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2014), hlm.145. 
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beradaptasi dangan maksud memperoleh tujuan yang diinginkan dan 

kekuatan untuk autokritik. 

 

b. Konsep Kecerdasan Menurut D.Wechsler 

Ahli ini berpendapat bahwa kecerdasan adalah kumpulan 

kapasitas atau kapasitas global individu untuk berbuat menurut tujuan 

secara tepat, berpikir secara rasional, dan menghadapi alam sekitar 

secara efektif. Kapasitas kumpulan adalah sekelompok kapasitas. 

Sedangkan kapasitas di sini artinya kesanggupan atau kemampuan 

dasar yang ada pada individu. 

Dari pendapat para ahli psikologi tersebut dapat diartikan bahwa 

kecerdasan adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi 

dalam kehidupan manusia. Di era ini, pengertian kecerdasan adalah 

kemampuan mental seseorang merespons dan menyelesaikan problem dari 

hal-hal yang bersifat kuantitatif dan fenomenal, seperti matematika, fisika, 

dan data-data sejarah.  

Sedangkan emosi adalah perasan tertentu yang bergejolak dan 

dialami seseorang serta berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Emosi 

memang sering dikonotasikan sebagai suatu yang negatif. Bahkan, pada 

beberapa budaya emosi dikaitkan dengan sifat marah seseorang. 

Menurut Daniel Goleman, emosi merupakan kekuatan pribadi 

(personal power) yang memungkinkan manusia mampu berfikir secara 
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keseluruhan, mampu mengenali emosi sendiri, dan emosi orang lain serta 

tahu cara mengekpresikannya dengan tepat.14 

Istilah kecerdasan emosional berakar dari konsep Social 

Intelligence, yaitu kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 

menghadapi frustasi; mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-

lebihkan kesenangan; mengatur suasana hati agar beban stress tidak 

melumpuhkan kemampuan berfikir; berempati dan berdoa.15 

Johanes Pap dalam buku karangan Rohmalia Wahab menyatakan 

kecerdasan emosional mencakup pengendalian diri, semangat, dan 

ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 

menghadapi frustasi, kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati 

dan emosi, tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan 

menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan beban berfikir, untuk 

membaca perasaan terdalam orang lain (empati) dan berdoa, untuk 

memelihara hubungan dengan sebaik-baiknya, kemampuan untuk 

menyelesaikan konflik, serta memimpin.16 

Jadi, kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan 

memahami perasaan yang muncul dalam diri, kemudian mengatur 

perasaan atau emosi tersebut menjadi sebuah tindakan untuk mengambil 

keputusan yang tepat dalam hidup. 

Sedangkan Gardner mengemukakan kecerdasan sosial adalah 

kemampuan remaja dalam berhubungan dengan orang lain. Remaja yang 

 

 14 Ibid., hlm. 159. 

 15Daniel Goleman,  Emotional Intelligence, (Jakarta: Gramedia,  2012), hlm. 45. 

 16 Rohmalia Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajawaliPers,2016), hlm. 151-152. 
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tinggi intelegensi sosialnya akan mampu menjalin komuniksi yang efektif 

dengan orang lain, mampu berempati secara baik, mampu 

mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orang lain. Mereka 

dapat dengan cepat memahami suasana hati, motif dan niat orang lain.  

 Kecerdasan sosial juga disebut juga dengan intelegensi 

interpersonal yaitu orang yang mampu memahami, berinteraksi, dan 

berhubungan baik dengan orang lain. Intelegensi interpersonal ini meliputi 

memahami orang lain, kemampuan sosial, dan keterampilan menjalin 

hubungan.  

 Jadi definisi kecerdasan sosial secara teoretis adalah ukuran 

kemampuan diri seseorang dalam pergaulan di masyarakat dan 

kemampuan berinteraksi sosial dengan orang-orang di sekeliling atau di 

sekitarnya. Orang yang memiliki kecerdasan sosial tinggi ia mampu 

memahami siapakah dirinya, di mana tempatnya, dan bagaimana 

posisinya di dalam masyarakat serta mampu hidup dengan harmonis dan 

selaras dengan lingkungannya. Dengan demikian orang-orang tersebut 

akan hidup lebih nyaman dan sejahtera. 

2. Kerjasama Pendidikan Agama Islam dengan  Bimbingan dan 

Konseling 

  Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. 

Kerjasama juga merupakan suatu bentuk proses sosial, di mana di 

dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai 

tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas 
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masing-masing. Selain itu kerjasama juga bisa disebut bekerja bersama-

sama untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama adalah suatu proses 

sosial yang paling dasar. Biasanya kerjasama melibatkan pembagian 

tugas, di mana setiap orang mengerjakan setiap pekerjaan yang 

merupakan tanggung jawabnya demi tujuan bersama.17 

 Berikut ini merupakan bentuk-bentuk kerjasama guru Pendidikan 

Agama Islam dengan  guru Bimbingan dan Konseling di madrasah antara 

lain: 

 Guru Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan dan 

Konseling terkait dalam sistem sehingga harus ada kerjasama yang erat. 

Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dengan guru Bimbingan dan Konseling antara lain berupa: 

a. Bentuk Usaha Formal 

Maksud dari usaha formal ini adalah kegiatan yang diselenggarakan 

secara sengaja, berencana, terarah, dan sistematis. Dalam hal ini antara 

guru Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan dan Konseling 

melaksanakan kegiatan yang sudah diatur secara resmi oleh madrasah. 

b. Bentuk Usaha Informal 

Merupakan usaha berupa kegiatan yang diselenggarakan secara 

sengaja akan tetapi tidak bersama dan tidak sistematis. Bentuk usaha 

ini dilaksanakan dan dikembangkan guna meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas kegiatan formal.  

 
17  Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan , (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 

hlm. 156. 
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F. Kajian IPustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis, ada beberapa penelitian yang hampir 

semakna dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu: 

Pertama, penelitian Tika Apriani (2017) penelitian yang berjudul 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Peserta Didik di SMP PGRI 6 Bandar Lampung”. Penelitian ini 

1adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu analisis data yang menekankan 

pada makna penalaran, definisi suatu situasi tertentu serta menggambarkan 

apa adanya mengenai perilaku obyek yang sedang diteliti. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

ini yaitu bahwa peran guruPendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik yaitu membina hubungan, memberikan 

pelatihan, sehingga anak-anak dapat mengendalikan emosinya dengan baik.18 

Kedua, penelitian Deska Herlina, Wasidi, dan Illawati Sulyan (2018) 

yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kemampuan 

Bersosialisasi Siswa di Lingkungan Sekolah Kelas VII SMP Negeri 03 

Mukomuko”. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi 

dengan kemampuan siswa dalam bersosialisasi di lingkungan sekolah kelas 

VII SMP Negeri 03 Mukomuko. Hasil  penelitian ini menunjukkan 

kecerdasan emosi yang dimiliki siswa termasuk ke dalam kategori sedang 

dengan presentase 60 persen dan bersosialisasi yang dimiliki juga termasuk 

 
18Tika Apriani, “Peran GuruPendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kecerdasa n 

Emosional Peserta Didik di SMP PGRI 6 Bandar Lampung”, Thesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Raden Intan Lampung, 2017. 
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ke dalam kategori sedang dengan presentase 50 persen. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan 

emosi dengan kemampuan bersosialisasi.19 

Ketiga, penelitian Ovi Arieska (2018) yang berjudul “Pengembangan 

Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) Daniel Goleman pada Anak 

Usia Dini dalam Tinjauan Pendidikan Islam”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pengembangan kecerdasan emosional (EQ) Daniel Goleman pada anak usia 

dini dalam tinjauan pendidikan Islam. Hasil penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional anak secara maksimal diperlukan 

adanya landasan agama dalam mendidik anak sehingga anak mempunyai 

pondasi yang kokoh untuk menghadapi kehidupan yang akan dihadapinya.20 

 

G. Metode IPenelitian 

1. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, 

pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang 

suatu fenomena: focus dan multimetode, bersifat alami dan holistic, 

 

 19 Deska Herlina, Wasidi, Illawati Sulian, “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan 

Kemampuan Bersosialisasi Siswa di Lingkungan Sekolah Kelas VII SMP 03 Mukomuko”, 

Onsilia: Jurnal Ilmiah BK, Volume 1 Nomor 3 2018. 

 20 Ovi Arieska, “ Pengembangan Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) Daniel 

Goleman pada Anak Usia Dini dalam Tinjauan Pendidikan Islam”, Jurnal Al Fitrah, Volume 1 

Nomor 2, Januari 2018.   
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mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan 

secara naratif. 21 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan kerjasama guru Pendidikan Agama Islam 

dengan guru Bimbingan dan Konseling. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan. Keadaan 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tentang kerjasama guru 

Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional dan sosial peserta didik di MAN II 

Yogyakarta. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua macam sumber data yaitu sumber 

data primer dan sekunder. Metode penentuan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik sampel dalam pengambilan sampel, 

penulis menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah 

sampel yang dipilih dengan cermat, sehingga relevan dengan desain 

penelitian.22 

 

 

 
21 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan , 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 329. 
22  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: CV Alfabeta, 2009), hlm. 94. 
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a. Sumber Data Primer 

Data yang bersifat pokok adalah bahan utama yang terdapat di 

lapangan yang diperoleh dari sumber utama. Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah: 

1) Interview dengan Kepala Madrasah MAN II Yogyakarta, sebagai 

narasumber terkait dengan keadaan guru, karyawan, dan peserta 

didik. 

2) Interview dengan wakil Kepala bidang kurikulum dan kepeserta 

didikan MAN II Yogyakarta, sebagai narasumber terkait dengan 

kebijakan MAN dalam kerjasama guru Pendidikan Agama Islam 

dengan guru Bimbingan dan Konseling di MAN II Yogyakarta. 

3) Interview dengan guru Pendidikan Agama Islam dengan guru 

Bimbingan dan Konseling MAN II Yogyakarta, sebagai 

narasumber utama dalam penelitian yang penulis lakukan 

berkaitan dengan peran yang dilakukannya dalam kerjasama guru 

Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan dan Konseling 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan sosial. 

4) Interview dengan peserta didik MAN II Yogyakarta.  

b. Sumber Data Sekunder  

Data yang bersifat pelengkap adalah bahan tambahan yang 

relevan pada penelitian sebagai penunjang dari data utama. Adapun 

data sekunder dari penelitian ini meliputi: dokumen, foto, dan video 

tentang MAN II Yogyakarta yang relevan dengan penelitian.  
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3. Teknik  Pengumpulan Data 

Strategi pengumpulan data dalam penelitian kualitatif pada 

umumnya dikelompokkan menjadi dua yaitu metode interaktif dan non 

interaktif. Berdasarkan teori di atas, maka sesuai dengan fokus dan kajian 

dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. 23 

Obyek yang diobservasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional dan sosial peserta didik, serta letak geografis, 

sarana, prasarana, dan fasilitas di MAN II Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data di mana 

pewawancara, peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan 

data dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada 

yang diwawancarai.24 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

 
23 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan , (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), hlm. 209. 
24 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Ja ka rta:  

Grasindo, 2010), hlm. 116. 
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informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau 

kuesioner.25  

Penulis juga melakukan wawancara secara tidak langsung. 

Wawancara ini dilakukan tanpa diketahui oleh narasumber dikarenakan 

penulis melakukan obrolan biasa sehingga data yang diperoleh apa 

adanya sesuai realita yang terjadi di lapangan. Wawancara secara 

mendalam dilakukan oleh penulis ditujukan kepada: 

1) Kepala Madrasah MAN II Yogyakarta. 

2) Wakil Kepala Madrasah bidang Kepeserta didikan dan Kurikulum 

MAN II Yogyakarta. 

3) Guru Pendidikan Agama Islam MAN II Yogyakarta dengan guru 

Bimbingan dan Konseling MAN II Yogyakarta. 

4) Peserta didik MAN II Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Dokumen ialah setiap bahan tertulis atau film yang tidak 

dipersiapkan karena ada permintaan seorang peneliti. Dokumen dapat 

berupa catatan, buku teks, jurnal, makalah, memo, surat, notulen, rapat 

dan sebaginya.26 Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah 

metode pengumpulan data dengan meneliti dokumen-dokumen baik 

dokumen resmi atau dokumen yang tidak resmi. Adapun arsip-arsip 

yang ditelaah dalam penelitian ini ialah arsip-arsip yang disimpan oleh 

MAN II Yogyakarta, yang berupa dokumen-dokumen sejarah, biografi, 

 

                     25  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 188. 
26   Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,215), hlm. 86. 
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sistem dan mekanisme kerja, peraturan-peraturan, rekaman yang 

berwujur foto maupun video.  

4. Teknis Analisis Data 

Secara sederhana teknis analisis data yang dikembangkan 

mencakup tiga hal yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan  (3) 

penarikan kesimpulan.  

a. Reduksi data  

Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pentrasformasian 

data kasar dari lapangan dan dokumen. Proses ini berlangsung dari 

awal hingga akhir penelitian dan berfungsi untuk mengarahkan, 

menmpertajam, mengkatagorikan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi sehingga interpretasi data bisa ditarik.27 Dalam proses 

reduksi data ini peneliti mencari data yang valid.  

Reduksi data digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

informasi mengenai kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan 

guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional sosial peserta didik dapat diperoleh dengan teknik 

wawancara,observasi, dan dokumentasi. Kemudian informasi yang 

didapat diseleksi yang paling valid dan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian.  

 

 

 27 Basrowi dan Suwadi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

,hlm. 209. 
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b. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan yang tersusun dan memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan data. 

Fungsi dari penyajian data ini adalah untuk mempermudah membaca 

dan menarik ksimpulan. Pada proses ini peneliti mengelompokkan hal-

hal yang serupa menjadi kategori atau kelompok. Masing-masing 

kelompok menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan rumusan 

masalah.28 

c. Penarikan kesimpulan 

Tahap yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dengan 

menggunakan metode deduktif. Metode deduktif merupakan penalaran 

yang berpangkal pada suatu peristiwa umum yang kebenarannya telah 

diketahui dan berakhir pada suatu kesimpulan yang bersifat lebih 

khusus. 29 

5. Teknik Keabsahan Data  

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh.  

a. Credibility  

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang 

dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah. 
 

 28 Ibid., hlm. 210.  

 29  Ibid., hlm. 211. 
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b. Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau 

dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel 

tersebut diambil. Bagi peneliti, nilai transfer sangat bergantung pada si 

pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks 

yang bebeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer 

masih dapat dipertanggungjawabkan.30 

c. Dependability 

Penelitian yang dependability atau reabilitas adalah apabila 

penelitian dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang 

sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian dependability 

dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau pembimbing 

yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian.  

d. Comfirmability 

Penelitian kualitatif uji conformability berarti menguji hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila 

hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 

 

 30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Elfabeta, 

2007), hlm. 275-276. 
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dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

confirmability.31 

 

H. Sistematika IPembahasan 

Untuk mencapai pembahasan yang sistematis dalam penelitian ini, 

maka perlu adanya gambaran secara singkat tentang bagaimana sistematika 

pembahasan yang akan dipaparkan. Tesis ini terbagi ke dalam tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

Bagian Iawal Iterdiri Idari Ihalaman Ijudul, I halaman I surat  I pernyataan 

I keaslian, I halaman I nota I dinas Ipembimbing, Ihalaman Ipengesahan, Ihalaman 

Imotto, Ihalaman Ipersembahan, Ikata Ipengantar, Idaftar Iisi, Idaftar Igambar, Idaftar 

Itabel, Idan Iabstrak. 

Bagian Iutama Iberisi Iuraian Ipenelitian Iyang Idiawali Idari Ibagian 

Ipendahuluan sampai Ibagian Ipenutup Iyang Itertuang Idalam Ibentuk Ibab-bab 

I sebagai I satu I kesatuan. I Sedangkan I bagian I akhir I berisi Ilampiran-lampiran 

Idan Idokumen Ipendukung Iyang Idigunakan Ipenulis Iselama Iproses 

IpenelitianIberlangsung Idi Ilokasi. IPada Itesis Iini Ipenulis Imenuangkan Ihasil 

Ipenelitian Idalam Ilima Ibab. IPada Itiap Ibab Iterdapat  Isub-sub Ibab Iyang 

Imenjelaskan Ipokok Ibahasan Idari Ibab Iyang Ibersangkutan. Adapun Isistematika 

Ipembahasan Iyang Iakan Idipaparkan Ipeneliti Idalam Ipenelitian Iini Iadalah 

Isebagai Iberikut: 

 

 31 Ibid, hal. 278. 
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Pada Ibab Ipertama Iberisi Itentang Ipenjelasan Ilatar Ibelakang Ipenelitian, 

I kemudian I peneliti mengidentifikasikan I masalah I yang I terdapat  Ipada 

Ipenelitian Iini, Ilalu Ipeneliti Imerumuskan Ipermasalahan Iagar Ilebih Ijelas Iapa 

Isaja Iyang I I Iharus Iditeliti, Isetelah Iitu Ipeneliti Imenyertakan Itujuan Idan Imanfaat  

Ipada Ipenelitian Iini, Ikemudian Ipeneliti Imempersiapkan Irancangan Ikerangka 

Iteori Idalam Ipenelitian Iini, Idan Ipeneliti Ijuga Imencari Itahu Ihasil Ipenelitian 

Iterdahulu Iyang Ipernah Idilakukan, Itentunya Ipeneliti Ijuga Imenyiapkan Imetode 

Ipenelitian Iserta Imengurutkan Ipembahasan Ipada Ipenelitian Iini Isecara 

Isistematis. 

Bab kedua menjelaskan tentang kajian teori yang berisi tentang 

perkembangan peserta didik usia remaja, pengertian kecerdasan emosional 

dan sosial, aspek-aspek kecerdasan emosional dan sosial, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosional dan sosial peserta didik, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, pembelajaran Bimbingan dan Konseling, 

pengertian kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan 

dan Konseling, bentuk-bentuk kerjasama guru Pendidikan Agama Islam 

dengan guru Bimbingan dan Konseling di madrasah, kerjasama Pendidikan 

Agama Islam dengan Bimbingan dan Konseling dalam pengembangan 

kecerdasan emosional dan sosial di madrasah. 

Bab Iketiga Imenjelaskan Itentang profil MAN II Yogyakarta yang 

meliputi: Ibiografi Imadrasah, Ivisi Imisi, Isarana Iprasarana, Idaftar Iguru, Ipeserta 

didik, Idan Ikaryawan. 
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Bab Ikeempat  Imembahas Itentang paparan data dan analisis data hasil 

penelitian di MAN II Yogyakarta. I 

Bab Ikelima Itentang Ipenutup Iyang Iberisi Ikesimpulan Ihasil Ipenelitian Idan 

Ipendapat  Iatau Isaran Iyang Ibermanfaat  Idan Idiakhiri Idengan Ikata Ipenutup. 
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Ipemaparan Ipenelitian Iyang Iberjudul I“Kerjasama guru 

Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional sosial peserta didik, Istudi Imulti Ikasus 

Idi MAN II Yogyakarta Iyang Itertuang Ipada Isistematika Ipembahasan, Imaka 

Ipeneliti Idapat  Imengambil Iikhtisar Iyang Iakan Idijelaskan Idibawah Iini. 

1. Kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dan guru Bimbingan dan 

Konseling penting dilakukan dengan melihat kondisi peserta didik yang 

berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda, daerah yang berbeda 

dan tempat tinggal yang berbeda, untuk membentuk peserta didik menjadi 

kreatif sekaligus manusia yang dapat berempati, yang dapat mengontrol 

emosinya, yang dapat memotivasi dirinya sendiri sehingga dapat mandiri, 

selalu mawas diri karena mengetahui perasaan yang ada di dalam dirinya 

sendiri maupun perasaan orang lain.  

2. Kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik 

melalui kegiatan tahunan dan harian yang dilaksanakan oleh madrasah. 

Kegiatan tahunan tersebut meliputi pengajian peringatan hari besar islam, 

qurban, petuah, mubaligh hijrah, MIC, manasik haji, wisuda tahfidz. 

Sedangkan kegiatan harian meliputi sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur 

berjamaah, pembiasaan 5S, penerapan 5K , sholat jumat, pembiasaan doa 

sebelum dan sesudah belajar.  
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3. Dampak Kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan guru 

Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

dan sosial yaitu menumbuhkan kedisiplinan peserta didik, membantu 

peserta didik mengolah emosi dan mengatur tingkah laku, dan 

mengarahkan peserta didik untuk berinteraksi sosial dengan baik.  

 

B. Saran 

Saran I dari I peneliti I untuk I setiap I lembaga I pendidikan I formal 

I maupun Inon Iformal Idiantaranya Iadalah: 

1. Disarankan kepada seluruh bapak ibu guru MAN II Yogyakarta agar ikut 

berpartisipasi dalam menangani peserta didik karena dengan jumlah 

peserta didik yang banyak maka guru Pendidikan Agama Islam dan guru 

Bimbingan dan Konseling membutuhkan bantuan dan peran dari bapak 

ibu guru yang lain untuk berperan aktif kepada peserta didik, tidak 

hanaya dalam propses belajar mengajar saja akan tetapi dalam keseharian 

peserta didik selama berada di lingkungan madrasah.  

2. Orang tua atau wali peserta didik agar lebih berperan aktif dalam 

memantau peserta didiknya dalam proses pendidikan dan menjalin 

komunikasi yang baik terhadap pihak madrasah sehingga jika terjadi 

pelanggaran atau hal-hal lain yang dilakukan oleh peserta didik, orang tua 

atau wali bisa mengerti dan memahami kondisi anaknya.  

3. Sebagai Iseorang Iyang Iberprofesi IguruI sudah Iseleyaknya Isenantiasa 

Imemiliki I I Iperilaku Iyang Imulia, Ibaik Idi Ilingkungan Imadrasah Imaupun 
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Iketika Idi Imasyarakat. ISebab Iperilaku Iyang Ibaik Idari IguruIakan Imenjadi 

Ipusat  Iketeladanan Ipeserta didiknya Idalam Iberperilaku Idan Iberinteraksi 

Isosial Idimanapun Iberada. 

 

C. Kata Ipenutup 

Puji syukur Alhamdulilllah atas berkah dan rahmat Allah Swt, 

sehingga penilis mampu menyelesaikan tesis ini sebagai salah satu syarat 

untuk mendapatkan gelar Magister Pendidikan (M.Pd). Terima kasih penulis 

sampaikan kepada Kepala Madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, guru 

Bimbingan dan Konseling, Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum, dan seluruh 

peserta didik MAN II Yogyakarta yang telah memberikan bantuan dalam 

penelitian ini. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada 

baginda Nabi Agung Muhammad Saw.  

Penyusunan tugas akhir ini merupakan pembelajaran yangs angat 

berharga bagi penulis tentag pentingnya untuk mengembangkan teori dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya di MAN II Yogyakarta. besar 

harapan penulis semoga karya ilmiah ini mampu menjawab persoalan tentang 

pentingnya kerjasama guru Pendidikan Agama Islam dengan guru Bimbingan 

dan Konseling dalam mengembangkan kecerdasan emoisonal dan sosial. 

Tesis ini masih belum sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun bagi para pembaca penulis harapkan untuk meningkatkan 

kualitas karya ilmiah pada penelitian-penelitian yang akan datang. 
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Terimakasih penulis ucapkan atas perhatian saran dan kritik yang membangun 

untuk karya ilmiah ini.  
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